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ABSTRAK 

Kharisma Ramdhini, Analisis Semiotika Ketidakadilan Gender Terhadap 

Perempuan Dalam Novel “Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam”, 

Skripsi, Jakarta: Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial 

dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta, 2025. 

Penelitian ini menjelaskan tentang ketidakadilan gender yang dialami tokoh 

perempuan dalam budaya yappa mawine di dalam novel Perempuan yang 

Menangis kepada Bulan Hitam karya Dian Purnomo. Secara garis besar, penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan perjuangan tokoh perempuan dan bentuk 

ketidakadilan gender dalam Novel Perempuan yang Menangis Kepada Bulan 

Hitam. Penelitian ini menggunakan konsep dari Mansour Fakih. 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan pendekatan 

analisis wacana, kemudian dianalisis melalui teknik analisis semiotika Roland 

Barthes. Teknik pengumpulan data dengan melakukan pembacaan berulang 

terhadap novel, menggunakan literatur dari jurnal, buku dan artikel terkait. Teknik 

analisis yang dilakukan dengan mengelompokkan teks dalam lima kode Barthes. 

Kemudian dikategorikan ke dalam bentuk ketidakadilan gender menurut Mansour 

Fakih. Waktu penelitian ini berlangsung mulail dari bulan Desember 2024 – Juni 

2025, dengan DP (penulis novel), RA (pembaca), dan R (pembaca) sebagai 

triangulasi data. 

 

Hasil temuan penelitian ini menunjukkan ada bentuk ketidakadilan gender yang 

dialami tokoh perempuan yaitu Magi. Didapatkan dari hasil analasis semiotik 

Roland Barthes yaitu, bentuk ketidakadilan gender yang dialami berupa kurangnya 

keterlibatan perempuan, korban dianggap sebagai aib, posisi perempuan dianggap 

tidak penting, dan kekerasan. Upaya perjuangan tokoh dalam novel ini terlihat 

dalam dua bentuk yaitu secara perjuangan verbal, dan perjuangan non verbal. 

Bentuk ketidakadilan yang ditemukan termanisfestasikan ke dalam bentuk 

ketidakadilan gender Manosur Fakih, yaitu marginalisasi, stereotip, subordinasi, 

dan kekerasan. Sehingga novel ini sesuai dengan sudut pandang sosiologi. Selaras 

analisis dengan konsep ginokritik Elaine Showalter, novel ini mengungkap 

pengalaman yang selama ini terpinggirkan dalam wacana budaya yang dominan.  

 

Kata Kunci: Yappa Mawine, Ketidakadilan Gender, Semiotika Roland 

Barthes, Novel, Mansour Fakih.  
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ABSTRACT 

Kharisma Ramdhini, A Semiotic Analysis of Gender Injustice Against Women in 

the Novel "Perempuan yang Menangis kepada Bulam Hitam",  Thesis, Jakarta: 

Sociology Education Program, Faculty of Social Sciences and Law, State 

University of Jakarta, 2025. 

This study examines the gender injustice experienced by female characters within 

the yappa mawine culture in Dian Purnomo's novel "Women Who Cry to the Black 

Moon." Broadly speaking, this study aims to describe the struggles of female 

characters and the forms of gender injustice in the novel. This research uses 

concepts from Mansour Fakih. 

This study employed a qualitative research method with a discourse analysis 

approach, then analyzed using Roland Barthes's semiotic analysis technique. Data 

collection involved repeated readings of the novel, utilizing literature from journals, 

books, and related articles. The analysis technique involved grouping the texts into 

Barthes's five codes. These texts were then categorized into forms of gender 

injustice according to Mansour Fakih. This research period was from December 

2024 to June 2025, with DP (novel writer), RA (reader), and R (reader) serving as 

data triangulators. 

The findings of this study indicate that there is a form of gender injustice 

experienced by the female character, Magi. Obtained from the results of Roland 

Barthes' semiotic analysis, namely, the form of gender injustice experienced is the 

lack of women's involvement, victims are considered a disgrace, women's positions 

are considered unimportant, and violence. The struggles of the characters in this 

novel can be seen in two forms, namely verbal struggle and non-verbal struggle. 

The form of injustice found is manifested in the form of Manosur Fakih's gender 

injustice, namely marginalization, stereotypes, subordination, and violence. So this 

novel is in accordance with the sociological perspective. In line with the analysis of 

Elaine Showalter's gynocritic concept, this novel reveals experiences that have been 

marginalized in the dominant cultural discourse.  

Keywords: Yappa Mawine, Gender Injustice, Roland Barthes's Semiotics, Novel, 

Mansour Fakih.  
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MOTTO DAN LEMBAR PERSEMBAHAN 

 

Allahumma yassir wala tu’assir robbi tammim bil khoir 

-Do’a 

“Batu yang terukir, tidak terbentuk dalam sehari.” 

“Kehidupan adalah perjalanan.” 

“Tuhan tidak melihat hasilmu, tapi usaha dan ketulusan hatimu.” –Imam Al-

Shafi’i 

“Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah”. 

(Qur’an Surah Az-Zumar: 53) 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk: 

Kedua orang tua tersayang, Bapak Aam Sofwan dan Ibu Siti Rokhmah, yang 

selalu sabar, serta mengupayakan dan mendo’akan segala yang terbaik bagi saya. 

Serta memberikan semangat, dan meyakinkan saya bahwa saya bisa 

menyelesaikannya. 

Kepada Kakak saya Fahmi Setiawan, serta kepada sahabat-sahabat dan seluruh 

manusia-manusia baik yang selalu mendo’akan dan membantu saya, yang tidak 

dapat saya sebutkan satu-persatu. 
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